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 Tersedianya pakan ternak yang cukup jumlahnya maupun mutunya dan berkesinambungan merupakan salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan pengembangan ternak ruminansia. Salah satu pengolahan pakan yang dapat dibuat adalah membuat wafer. 
Wafer merupakan salah satu teknologi pengolahan pakan yang efektif dan diharapkan dapat menjaga kontinuitas ketersediaan pakan 
terutama pada musim kemarau. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik wafer yang dibuat dengan perbandingan 
level tepung gamal dan tepung lamtoro sebagai pakan ternak ruminansia kecil. Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah 
kerapatan wafer, kadar air, warna dan aroma. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tepung gamal, tepung lamtoro, dedak 
halus, tepung jagung, mineral mix, tepung kanji, air. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan variasi perlakuan 
sebagai berikut: R1= Tepung Gamal 20% +Tepung Lamtoro 60% + Dedak halus Jagung 8% + Mineral mix 2%, R2= Tepung Gamal 
40% + Tepung Lamtoro 40% + Dedak halus 10% + Jagung 8% + Mineral mix 2%, R3= Tepung Gamal 60% + Tepung Lamtoro 20% + 
Dedak halus 10% + Jagung 8% + Mineral mix 2%, R4=Tepung Gamal 80% + Tepung Lamtoro 0% + Dedak halus 10% + Jagung 8% + 
Mineral mix 2%. Disimpulkan bahwa pembuatan wafer untuk ternak ruminansia kecil dengan perbandingan level tepung gamal dan level 
tepung lamtoro menghasilkan nilai kerapatan yang berbeda. Kerapatan tertinggi pada perbandingan 40% tepung gamal dan 40% tepung 












Keberhasilan usaha ternak ruminansia tidak terlepas dari masalah 
ketersediaan pakan khususnya pakan hijauan. Tersedianya pakan ternak yang 
cukup jumlahnya maupun mutunya dan berkesinambungan, merupakan salah 
satu faktor yang menentukan keberhasilan pengembangan ternak ruminansia 
tersebut. Salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan adalah menggunakan 
hijauan leguminosa pohon terutama tanaman gamal sebagai pakan alternatif. 
Gamal merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat digunakan 
sebagai sumber hijauan untuk pakan ternak ruminansia. Tanaman ini 
merupakan tanaman berbentuk pohon dan dapat tumbuh dengan baik di daerah-
daerah sampai ketinggian 1.300 m di atas permukaan laut, juga dapat tumbuh 
pada tanah yang kurang subur dan tahan terhadap musim kemarau yang 
panjang. Gamal banyak dijumpai dan tersebar luas di seluruh pelosok tanah 
pedesaan dan mudah tumbuh hampir di semua tempat. 
Gamal merupakan tanaman pakan ternak yang baik karena kemampuan 
produksinya tinggi dan kualitas hijauannya yang baik. Gamal merupakan pakan 
ternak sumber protein yang baik dengan kandungan protein yang lebih tinggi 
dari pada konsentrat yang memiliki kandungan protein maksimal hanya 17%. 
Daun gamal dapat diberikan pada ternak ruminansia sebagai makanan tunggal 
atau campuran dengan rumput. Daun gamal segar biasanya kurang disukai 
ternak karena bau yang tidak sedap. Hal tersebut karena ada aroma khas yang 
terdapat pada daun gamal yaitu kandungan komarin. Komarin dapat dikurangi 
dengan cara pengolahan, untuk mempertahankan kualitas dengan tingkat 
palatabilitas tinggi, lebih efisien dalam penyimpanan dan efektif dalam  
pemberian. Selain tanaman gamal, tanaman lamtoro juga merupakan salah satu 
jenis leguminosa pohon yang dapat berfungsi sebagai hijauan makanan ternak, 
dengan kandungan protein kasarnya 24,4% (Jelantik, 2001). Salah satu 
pengolahan pakan yang dapat dibuat adalah membuat wafer. Wafer merupakan 
salah satu teknologi pengolahan pakan yang efektif dan diharapkan dapat 
menjaga kontinuitas ketersediaan pakan terutama pada musim kemarau.  
Kana Hau et al. (2004) melaporkan bahwa pemberian wafer gamal pada 
ternak sapi bali terjadi peningkatan bobot badan sebesar 0,09 kg/ekor/hari, 
sedangkan pemberian wafer lamtoro terjadi peningkatan bobot badan ternak 
sapi sebesar 0,23 kg/ekor/hari. Jayusmar (2000) menyatakan wafer ransum 
komplit adalah suatu produk pengolahan pakan ternak yang terdiri dari pakan 
sumber serat yaitu hijauan dan konsentrat dengan komposisi yang seimbang 
berdasarkan kebutuhan nutrisi ternak dan dalam proses pembuatannya 
mengalami pemadatan. Wafer ransum komplit yang terdiri dari campuran 
hijauan dan konsentrat dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan karena 
ternak tidak dapat memilih antara pakan hijauan dan konsentrat, berdasarkan 
hal tersebut diharapkan dapat mencukupi kebutuhan nutrisinya.  
Untuk menjaga kebutuhan nutrisi, maka terlebih dahulu harus 
memperhatikan kualitas fisik dari pakan wafer tersebut. Kualitas fisik 
merupakan bagian dari karakteristik mutu yang berhubungan dengan nilai 
kepuasan konsumen terhadap bahan. Sifat-sifat bahan serta perubahan-
perubahan yang terjadi pada pakan dapat digunakan untuk menilai dan 
menentukan mutu pakan. Selain itu pengetahuan tentang kualitas fisik 
digunakan juga untuk menentukan keefisienan suatu proses penanganan, 
pengolahan dan penyimpanan (Nursita, 2005). Kerapatan pakan wafer 
merupakan salah satu karakteristik fisik yang sangat mempengaruhi penampilan 
wafer, penanganan transportasi dan mengefisienkan ruang penyimpanan. 
Kerapatan wafer yang tinggi secara fisik memudahkan dalam penanganan baik 
penyimpanan maupun guncangan pada saat transportasi dan diperkirakan akan 
lebih tahan lama dalam penyimpanan karena bentuk fisiknya yang padat dan 
keras. Kadar air merupakan faktor yang sangat penting dalam penentuan 
kualitas pakan, karena terkait dengan nilai nutrisi dan daya simpan. Bahan 
pakan yang memiliki kadar air tinggi, maka persentase nilai nutrisinya semakin 
rendah dan daya simpannya relatif lebih singkat, hal ini dikarenakan bahan 
pakan tersebut akan mudah terserang jamur, sehingga kualitas pakan menurun 
dan dapat mengakibatkan keracunan bagi ternak. Aroma dan warna merupakan 
salah satu pengujian kualitas fisik pakan yang dapat dijadikan pedoman dalam 
menentukan mutu produk pakan itu sendiri.  
 
2. Metode 
2.1  Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Pertanian Universitas Timor, 
Kefamenanu dan berlangsung selama 1 bulan terhitung dari bulan Mei sampai 
Juni 2019 
2.2  Alat dan Bahan 
Alat yang di gunakan adalah : Cetakan wafer, timbangan analitik, cawan, 
plastik, penggaris, spidol, pisau, ember, dan alat tulis. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : tepung gamal, tepung lamtoro, dedak halus, tepung 
jagung, tepung kanji, mineral mix, air. 
  
2.3  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang di gunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan dengan 5 ulangan, rancangan percobaan yang di 
gunakan adalah: 
R1: Tepung Gamal 20% + Tepung Lamtoro 60% + Dedak halus 10% + Jagung 
8% + Mineral mix 2% 
R2: Tepung Gamal 40% + Tepung Lamtoro 40% + Dedak halus 10% + Jagung 
8% + Mineral mix 2% 
R3: Tepung Gamal 60% + Tepung Lamtoro 20% + Dedak halus 10% + Jagung 
8% + Mineral mix 2% 
R4: Tepung Gamal 80% + Tepung Lamtoro 0% + Dedak halus 10% + Jagung 
8% + Mineral mix 2% 
 
Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan wafer  
Nutrisi 
Bahan pakan 
Gamal Lamtoro Dedak halus Jagung 
Bahan kering (%) 27,0 25,4 88,2 88,0 
Abu (%) 9,7 7,6 12,28 2,41 
Protein kasar (%) 19,1 24,35 9,80 10,82 
Serat kasar (%) 18,0 22,1 15,86 3,37 
Lemak kasar (%) 3,0 3,68 4,81 5,89 
Beta-N 50,2 42,2 45,80 77,49 
Ca 0,67 1,68 0,09 0,05 
P 0,19 0,22 1,09 0,31 
 
2.4  Prosedur Pembuatan Wafer 
1. Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan  
2. Daun gamal  dan lamtoro dipotong dan dikeringkan di bawah sinar 
matahari 
3. Bahan-bahan yang sudah dikeringkan dibuat menjadi tepung 
4. Mencampur tepung kanji, tepung gamal, tepung lamtoro, tepung jagung, 
dedak padi, mineral mix sesuai dengan persentase perlakuan. 
5. Kemudian mencetak campuran bahan tersebut menggunakan alat pencetak 
wafer, ukuran sesuai alat pencetak. 
6. Setelah itu dimasukkan ke dalam oven. 
. 
2.5  Variabel Penelitian 
Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah : 
2.5.1  Kerapatan Wafer 
Contoh uji ditimbang beratnya dan diukur panjang, lebar dan tebalnya. 
Perhitungan menggunakan rumus : 
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Kerapatan (g/cm³)  =   
W
        P x T x L         
 
Keterangan : 
W= Berat contoh uji (g) 
P = Panjang contoh uji (cm) 
L = Lebar contoh uji (cm) 
T = Tebal contoh uji (cm) 
 
2.5.2  Kadar Air 






a = berat cawan kosong (g) 
b = berat cawan + sampel wafer (g) 
c = berat cawan + sampel wafer setelah di oven hingga beratnya konstan (g) 
 
2.5.3  Warna 
Penentuan warna berdasarkan skor1-3 yaitu : 
1. Coklat sampai hitam 
2. Hijau gelap atau kuning kecokelatan 
3. Hijau alami atau hijau kekuningan 
 
2.5.4  Aroma (skor 1-3) 
Penentuan aroma wafer berdasarkan skor1-3 yaitu : 
1. Kurang harum 
2. Agak harum 
3. Harum 
 
2.6  Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam (Anova) sesuai 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan dan 
dilanjutkan dengan uji duncan. Analisis data  menggunakan program SPSS 
versi 19.0. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1  Kerapatan Wafer 
Rataan kerapatan wafer pada R1=0,39; R2=0,41; R3=0,36; R4=0,37 
(Tabel 1). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pengaruh perbandingan 
tepung gamal dan tepung lamtoro berbeda nyata (P<0,05) terhadap kerapatan 
wafer. 
 
Tabel 2. Nilai rataan kerapatan pakan wafer perbandingan level tepung gamal 
dan tepung lamtoro. 
Perlakuan 
    Ulangan     
Rataan 
1 2 3 4 5 
R1 0,37 0,4 0,39 0,42 0,37 0,39ab 
R2 0,42 0,4 0,41 0,41 0,39 0,41a 
R3 0,36 0,34 0,39 0,34 0,38 0,36c 
R4 0,38 0,36 0,37 0,38 0,36 0,37bc 
Ket : Superskrip yang berbeda pada nilai rataan menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
 
Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan R2 memiliki rataan nilai 
kerapatan paling tinggi yaitu (0,41g/cm³), sedangkan perlakuan R3 memiliki 
rataan nilai kerapatan paling rendah yaitu (0,36 g/cm³). Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang nyata perbandingan level tepung 
gamal (Gliricidia sepium) dan tepung lamtoro (Leucaena leucocephala) 
terhadap kualitas fisik wafer sebagai pakan ternak ruminansia kecil. Sedangkan 
uji lanjut menunjukkan bahwa R2 berbeda dengan R3 dan R4 namun tidak 
berbeda dengan R1, R1 dan R4 tidak berbeda namun berbeda dengan R2 dan 
R3, R1 berbeda dengan R3 namun tidak berbeda dengan R2 dan R4.  
Perlakuan terbaik dalam penelitian ini adalah pada perlakuan R2 yang 
menunjukkan nilai kerapatan tertinggi di antara perlakuan lainnya. Hal ini 
disebabkan karena pada perlakuan ini memiliki kadar air rendah. Semakin 
tinggi nilai kerapatan maka daya simpan wafer akan lebih tahan lama. 
Dijelaskan oleh Daud et al. (2013) bahwa kerapatan wafer semakin tinggi 
diperkirakan akan lebih tahan lama dalam penyimpanan karena bentuk fisiknya 
yang padat dan keras, selain itu secara fisik juga akan lebih mudah dalam 
penanganan baik dalam penyimpanan atau adanya guncangan pada saat 
transportasi. 
Terjadinya  penurunan  nilai kerapatan pakan wafer  pada perlakuan R3, 
disebabkan karena tingginya serat kasar pada perlakuan tersebut. Semakin 
tinggi kadar serat maka semakin rendah kerapatan atau bahan tersebut semakin 
amba (Toharmat et al., 2006). Kerapatan pakan wafer yang rendah akan 
memperlihatkan bentuk pakan wafer yang tidak terlalu padat dan tekstur yang 
lebih lunak serta porous (berongga), sehingga menyebabkan terjadinya sirkulasi 
udara dalam tumpukan selama penyimpanan dan diperkirakan hanya dapat 
bertahan dam waktu yang singkat (Jayusmar, 2000).  
 
3.1 Kadar Air 
Kadar air merupakan faktor yang sangat penting dalam penentuan 
kualitas pakan, karena terkait dengan nilai nutrisi dan daya simpan. 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui  bahwa rataan nilai kadar air pakan wafer 
pengaruh perbandingan level tepung gamal dan tepung lamtoro, perlakuan R3 
(14,95) lebih tinggi dari perlakuan R1, R2 dan R4 dan nilai kadar air terendah 
terdapat pada perlakuan R2 (14,52). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap kadar air wafer. Nilai rataan kadar 
air  pakan wafer pada setiap perlakuan tercantum pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rataan kadar air pakan wafer perbandingan level tepung gamal dan 
tepung lamtoro. 
Perlakuan 
    Ulangan     
Rataan 
1 2 3 4 5 
R1 15,02 14,01 15,62 13,58 14,48 14,54 
R2 12,93 14,73 12,96 17,09 14,88 14,52 
R3 14,81 14,96 15,72 12,32 15,16 14,59 
R4 13,02 13,17 15,3 14,95 16,41 14,57 
 
Nilai kadar air pada perlakuan R3 tinggi karena pada saat pembuatan 
pakan wafer tidak terlalu padat pada saat pengempaan, membuat pakan wafer 
berongga sehingga daya serap airnya tinggi, dan juga banyaknya penggunaan 
bahan perekat pada saat pembuatan pakan wafer. Pakan wafer dengan 
kemampuan daya serap air tinggi akan berakibat akan terjadinya mengembang 
yang tinggi pula, karena semakin banyak volume air hasil penyerapan yang 
tersimpan dalam pakan wafer akan diikuti dengan peningkatan perubahan muai 
wafer (Retnani et al., 2009). 
Pakan wafer dengan kandungan kadar air yang tinggi akan cepat 
membusuk sehingga masa simpannya tidak lama. Pakan wafer yang akan 
terserang jamur lebih cepat adalah yang memiliki kadar air yang tinggi. 
Peningkatan kadar air mengakibatkan ketidakstabilan tekstur wafer sehingga 
permukaan bahan menjadi kondusif untuk pertumbuhan dan kerusakan 
mikrobial (Retnani et al., 2009). Perlakuan R2 merupakan perlakuan yang 
memiliki kadar air terendah yang disebabkan karena memiliki bahan penyusun 
pakan wafer dan kombinasi antara tepung gamal dan tepung lamtoro dengan 
persentase yang sama. Trisyulianti et al. (2001) aktivitas mikroorganisme dapat 
ditekan pada kadar air 12%-14%, sehingga bahan pakan tidak mudah berjamur 
dan membusuk. 
 
3.2 Warna wafer 
Warna pakan wafer merupakan salah satu parameter untuk menentukan 
kualitas fisik. Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa rataan skor warna 
pakan wafer pada R1, R2, R3 dan R4 berturut-turut adalah 2,45; 2,55; 2,55;dan 
2,65 atau menunjukkan warna hampir hijau alami atau hijau kekuningan. 
Analisis statistik menunjukkan bahwa perbandingan level tepung gamal dan 
tepung lamtoro berpengaruh tidak nyata terhadap warna wafer. 
 




1 2 3 4 5 
R1 2,50 2,50 2,37 2,37 2,50 2,45 
R2 2,50 2,62 2,37 2,50 2,75 2,55 
R3 2,75 2,37 2,50 2,75 2,37 2,55 
R4 2,75 2,75 2,50 2,75 2,50 2,65 
 
Dari 4 perlakuan, warna yang dihasilkan tidak jauh berbeda namun 
secara numerik perlakuan R4 lebih menunjukkan warna wafer yang hampir 
mendekati hijau alami. Hal ini disebabkan karena pada perlakuan ini 
menggunakan tepung gamal lebih banyak yaitu (80%) sedangkan penggunaan 
tepung lamtoro (0%). Warna wafer yang dihasilkan dalam penelitian ini sama 
dengan warna wafer ransum komplit tanaman ubi kayu dengan lama 
penyimpanan berbeda yang dihasilkan oleh Shodik (2018) yang berkisar 2,58-
2,73 atau memiliki warna coklat muda dan sedikit lebih tinggi dari laporan 
Sholihin (2015) yang membuat wafer berbahan limbah sayuran dan umbi-
umbian dengan nilai 1,68–2,72. 
 
3.3 Aroma Wafer 
Rataan nilai aroma yang diperoleh dari Tabel 4 diketahui bahwa 
perlakuan R1, R2, R3 dan R4 berturut-turut yaitu 2,80; 2,78; 2,73 dan 2,90. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa untuk semua perlakuan berpengaruh 
tidak nyata serta cenderung menunjukkan aroma yang hampir sama.  
 




1 2 3 4 5 
R1 3,00 2,63 3,00 2,63 2,75 2,80 
R2 2,88 2,75 2,88 2,63 2,75 2,78 
R3 2,63 2,88 2,75 2,88 2,5 2,73 
R4 2,88 2,88 3,00 2,88 2,88 2,90 
 
Data pada Tabel 5, menunjukkan bahwa nilai rataan terhadap aroma 
wafer yang dibuat dengan perbandingan tepung gamal dan tepung lamtoro 
berkisar 2,73-2,90 atau beraroma hampir harum. Aroma pakan wafer yang baik 
adalah pakan yang beraroma harum. Aroma pakan yang segar akan 
meningkatkan konsumsi oleh ternak (Utomo, 2010). Faktor yang 
mempengaruhi aroma pakan wafer yaitu bahan baku, lama penyimpanan dan 
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kandungan nutrisi dalam pakan wafer. Nilai aroma yang dihasilkan dari 
penelitian ini sama juga dengan nilai aroma yang dilaporkan Solihin (2015), 
yakni berkisar 1,82-2,97 dengan aroma harum khas wafer. Hal ini disebabkan 
oleh aktivitas mikroorganisme.  
 
4. Simpulan 
Disimpulkan bahwa pembuatan wafer untuk ternak ruminansia kecil 
dengan perbandingan level tepung gamal dan tepung lamtoro yang berbeda 
menghasilkan nilai kerapatan yang berbeda. Kerapatan tertinggi pada 
perbandingan 40% tepung gamal dan 40% tepung lamtoro (R2) yaitu 0,41 
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